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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi penekanan terhadap kekuatan bending dan impak material
komposit serat kelapa. Sebagai penguat komposit diperguanakan serat kelapa dengan metode serat acak dan matrik yang
dipergunakan sebagai pengikat adalah Polyster BQTN 157. Proses pembuatan komposit dilakukan dengan jalan dicetak
kemudian di lakukan proses penekanan. Penekanan divariasikan pada 10, 15 dan 20 Kg. Material komposit dibuat melalui
metode squeeze casting di tekan dalam kondisi semi solid dan dibiarkan membeku selama proses penekanan.

Pengujian menunjukan bahwa kekuatan bending dan kekuatan impak meningkat dengan peningkatan tekanan yang diberikan.
Kekuatan bending optimal dimiliki oleh oleh material komposit serat kelapa dengan nilai kekuatan bending sebesar 17,62
N/mm? yang ditekan pada tekanan 20 Kg. Kekuatan impak maksimal dimiliki oleh komposit serat kelapa pada penekanan 20

Kg dengan harga kekuatan impak sebesar 69,65 Joule/m2.
Kata kunci: komposit, serat, kelapa, penguat dan pengikat

1. Pendahuluan

Penelitian ini dilakukan untuk merancang
material ~ komposit ~ baru  untuk  dapat
menggantikan peranan logam sebagai bahan dasar
pembuatan sudu turbin angin. Produk penelitian
ini berupa material komposit berpenguat serat
kelapa yang dapat digunakan sebagai material
dasar dalam pembuatan sudu turbin. Harapan dari
terealisasinya penelitian ini adalah
pengembangan material komposit untuk material
sudu turbin angin yang selama ini mengunakan
bahan dasar logam ferro, non ferro maupun dari
kayu. Dipilihnya serat kelapa sebagai penguat
karena serat kelapa merupakan limbah belum
temanfaatkan secara optimal.

Material komposit dengan penguat serat
kelapa secara teknis dapat digunakan dibidang
perkapalan dan secara ekonomis relatif lebih

murah jika dibandingkan dengan material FRP
(Fibreglass Reinforced Plastic) (Sari, 2007).
Material komposit berpenguat serat sabut kelapa
telah diteliti penggunaannya sebagai penguat
dengan berbagai variasi perlakuan permukaan,
variasi fraksi volume dan variasi ukuran, namun
masih memerlukan penelitian-penlitian lanjutan
untuk mendapatkan komposit serat sabut kelapa
yang dapat digunakan sesuai dengan aplikasinya
(Bakri 2011)

Penelitian ini sangat penting untuk
dilakukan karena dirancang untuk membuat
material ~ komposit  baru  untuk  dapat
menggantikan peranan logam sebagai bahan dasar
pembuatan sudu turbin angin. Produk penelitian
ini berupa material komposit berpenguat serat
kelapa yang dapat digunakan sebagai material
dasar dalam pembuatan sudu turbin. Harapan dari
terealisasinya penelitian ini adalah
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pengembangan material komposit untuk material
sudu turbin angin yang selama ini mengunakan
bahan dasar logam ferro, non ferro maupun dari
kayu. Dipilihnya serat kelapa sebagai penguat
karena serat kelapa merupakan limbah belum
temanfaatkan secara optimal.

2. Metode Penelitian

Bahan baku penelitian menggunakan
serat kelapa sebagai penguat dan matriks
menggunakan resin unsaturated polyester 157
BQTN (UPRs). Serat kelapa yang masih basah
dijemur kemudian di oven 50°C untuk
mempercepat proses pengeringan, serat kelapa
diurai menjadi serat kemudian dipotong dengan
ukuran 1-1,5 cm. Serat yang sudah digiling siap
untuk dilakukan proses berikutnya.

2.1 Gambar Serat kelapa

Peralatan yang digunakan untuk proses
pembuatan produk komposit terdiri dari oven dan
casting. Peralatan oven berfungsi  untuk
mengeringkan serat. Peralatan casting berfungsi
untuk pencetak komposit. Pembuatan komposit
(specimen), dilakukan dengan metode hand lay—
up dan secara layer by layer dengan
menggunakan matrik resin unsaturated polyester
157 BQTN (UPRs) dengan campuran katalis jenis
metyl etyl keton perosida (MEKPO).

Perbandingan antara resin dan katalis adalah 1%
yaitu setiap 100 cc resin katalis yang digunakan 1
cc. Hasil casting merupakan produk komposit
berupa fiberboard yang siap untuk dilakukan
pengujian.

Proses produksi komposit meliputi
kegiatan penimbangan berat bahan baku, proses
blending dan casting untuk pembentukan
komposit. Berat bahan baku berupa serat kelapa
dan matrik epoxy resin ditentukan sesuai dengan
desain penelitian yakni 20% serat 80% pengikat.
Proses blending dilakukan dengan cara
pencampuran epoxy resin dan yang sebelumnya

telah di panaskan sampai suhu 50 C. Setelah itu
dilakukan pengadukan hingga merata dan
kemudian dilakukan pencetakan dalam casting
yang telah dipersiapkan dengan tekanan sesuai
dengan desain penelitian 10, 15 dan 20 kg. Hasil
casting merupakan produk komposit fiberboard .

Hasil produksi komposit ini akan akan
diuji dengan pengujian bending dan impak.
Pengujian bending mengikuti standar ASTM
D790-02 dengan metode three point bending, dan
Pengujian impak komposit yang digunakan
mengacu pada standart ASTM D5942-96 dengan
model flatwise impact.

3. Hasil Dan Pembahasan

Pengujian terdiri dari tiga bahan komposit
yang diolah dengan dibuat pada penekanan 10,
15 dan 20 Kg dengan fraksi volume 20 serat dan
80 pengikat. Pengujian bending komposit yang
digunakan mengacu ASTM D790-02 dengan
metode three point bending. Hasil pengujian
bending dibuat dalam bentuk grafik sebagai
berikut:
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Gambar 4.1 Pengaruh variasi penekanan
terhadap kekutan bending

Dari pengujian menghasilkan bahwa
komposit serat kelapa yang dibuat dengan
perbandingan 20%serat 80% pengikat yang
ditekan pada tekan 10 kg mempunyai kekuatan
bending sebesar 13,96 N/mm? Kekuatan bending
14,65 N/mm? diperoleh oleh komposit serat
kelapa yang ditekan pada tekanan 15 Kg sedang
pada tekanan 20 Kg menghasilkak kekuatan
bending 17,62 N/mm?.

Kekuatan bending maksimum dihasilkan
matrial komposit dengan penekanan 20 Kg dan
kekuatan bending minimum dihasilkan matrial
komposit dengan penekanan 10 Kg Hal ini
disebabkan bahwa semakin besar serat yang
diberikan sebagai pengaut maka semakin besar
pula kekuatan bending yang dimiliki matrial
komposit tersebut.

Peningkatan tekanan berpengaruh pada
kekuatan bending dimana semakin besar
penekanan yang diberikan makan akan semakin
besar nilai bending yang dihasilkan hal ini
disebabkan semakin tingginya nilai kerapatan
jenis yang dimiliki olen matrial komposit
tersebut.

Peningkatan penekanan berpengaruh pada
hasil patahan. Matrial Komposit mengalami putus
baik dimana matrik maupun serat pada satu titik

(gauge Lenght). Hal ini mengindukasikan bahwa
serat maupun matrik mampu bekerja sama
menerima beban bending dengan kata lain
mempunyai ikat serat dan matrik cukup baik.
Susunan dan penyebaran serat juga sangat
berpengaruh terhadap sifat mekanis komposit.

Pengujian  impak  matrial  komposit
dilakukan untuk  mengetahui  ketangguhan
material komposit ini. Pengujian impak komposit
yang digunakan mengacu pada standart ASTM
D5942-96 dengan model flatwise impact. Hasil
pengujian impak dibuat dalam bentuk grafik
sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Pengaruh variasi penekanan
terhadap kekutan impak

Kekuatan impak matrial komposit dari
pengujian seperti terlihat pada tabel diatas
memperlihatkan ~ bahwa  kekuatan  impak
meningkat siring dengan peningkatan tekanan
yang diberikan. Tekananan 10 Kg menghasilkan
kekuatan impak sebesar 67,23 Joule/m?
sedangkan pada penekanan 15 Kg menghasilkan
kekuatan impak sebesar 68,45 Joule/m?. Tekanan
20 menghasilkan kekuatan impak sebesar 69,65
Joule/m?.
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Gambar. 4.3. Pola Patahan Komposit Hasil
bending pada tekanan 20 Kg

Secara  makrokospik  patahan hasil
bending merupakan penampang patahan hampir
seragam dan dikatagorikan komplek brake
dimana pada ujung patahan terlihat ada
pemutusan serat bahkan kondisi serat tidak
tercabut dari metriknya. Komposit mengalami
putusyang baik dimana metrik maupun serat pada
satu  titk  (gauge Lenght). Hal ini
mengindukasikan bahwa serat maupun matrik
mampu bekerja sama menerima beban tarik dan
bending dengan kata lain mempuanyai ikatan
antara serat dan metrik yang cukup baik. Susunan
dan penyebaran serat juga sangat berpengaruh
terhadap sifat mekanis komposit.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Kekuatan bending maksimum dan kekuatan
impak tertinggi dihasilkan oleh material
komposit serat kelapa yang di tekan pada
penekan 20 Kg.

2. Peningkatan tekanan yang diberikan pada
material komposit serat kelapa akan
meningkatkan nilai kekuatan bending dan
kekuatan impak yang dihasilkan.

3. Hasil pengamatan makrokospik pada
penampang patahan menunjukkan pola
patahan hampir seragam dan dikategorikan
sebagai complete break .
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